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Abstract. The purpose of this study is to dentfy and analyze operatonal costs and savings to maximize the
remaining business profits at KSP Kopdit Tuke Jung Nele for the years 2020-2022. Data collection involves
nterview and documentation methods. The research employs a quantitative descriptive analysis technique. The
findings indicate a decrease in operational costs, an increase n savings and improvement in business results in
2021. However, in 2022 operational costs increased, savings rose and business results declined.
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Abstrak. Tujuan Peneltian ini untuk mengetahui dan menganalisis biaya operasional dan simpanan dalam
memaksimalkan sisa hasil usaha pada KSP Kopdit Tuke Jung Nele tahun 2020-2022. Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Jenis penelitian ini menggunakan teknik
analisis deskriptif kuantitatif. Hasil dari penelitian ini adalah pada tahun 2021 biaya operasional menurun,
simpanan meningkat dan SHU mengalami peningkatan. Sedangkan pada tahun 2022 biaya operasional
mengalami peningkatan, simpanan meningkat dan SHU mengalami penurunan.

Kata kunci : Biaya Operasional, Simpanan, Sisa Hasil Usaha

PENDAHULUAN

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992 Koperasi adalah
badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum koperasi dengan
melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi
rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan.  Koperasi Indonesia memliki dasar
konstitusional yang kuat, yaitu UUD 1945 pasal 33 ayat 1 yang berbunyi, “Perekonomian
disusun sebagai usaha berdasarkan atas asas kekeluargaan”. Koperasi tidak mengutamakan
keuntungan akan tetapi, akan tetapi usaha-usaha yang dkelola koperasi harus dikelola dengan
layak ekonomi, sehingga koperasi dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya, dan
memperoleh pengahasilan yang optimal demi meningkatkan kemampuan usaha. Pada
praktiknya, ada banyak macam koperasi, salah satunya adalah koperas simpan pinjam (KSP).
Sesuai ketentuan dalam UU Republik Indonesia Nomor 25 tahun 1992 tentang koperasi, KSP

memiliki usaha yaitu menampung simpanan anggota dan melayani pinjaman. Tujuan
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koperasi simpan pinjam yaitu membantu mensejahterakan perekonomian rakyat Indonesia
dan memberikan kemudahan anggotanya dengan melakukan simpanan maupun pinjaman.

Ksp kopdit tuke jung didirikan pada tanggal 7 Oktober 1984 dan memperoleh Badan
Hukum dari Dinas Koperasi Provinsi Nusa Tenggara Timur pada tanggal 24 Februari 1996
dengan nomor badan hukum : 16/BH/KWK.24/11/1996. Pada tahun 2015 Koperasi Kredit
Tuke Jung melakukan mandemen atas Anggaran Dasar dimana wlayah kerja yang semula
terbatas pada tingkat Kabupaten Sikka diperluas menjadi tingkat Provinsi Nusa Tenggara
Timur. Amandemen tersebut mendapat pengesahan dari pemerintah dengan diterbitkannya
Surat Keputusan Badan Hukum Nomor : 02/PAD/BH/XX1X/111/2016. Sesuai surat keputusan
tersebut nama koperasi Kredit Tuke Jung diubah menjadi Koperasi Simpan Pinjam *“ Kopdit
Tuke Jung” atau disingkat KSP Kopdit Tuke Jung.

Sebagai badan usaha, Ksp Kopdit Tuke Jung harus mampu berdiri sendiri
menjalankan kegatan usahanya untuk memeroleh laba. Laba di dalam koperasi dsebut juga
dengan “ Sisa Hasil Usaha (SHU)”. Menurut UU No.25 Tahun 1992 Pasal 45 ayat 1, Sisa
Hasil Usaha merupakan pendapatan koperasi yang diperoleh dalam waktu satu tahun buku
dkurangi dengan biaya, penyusutan,dan kewajiban lainnya termasuk pajak dalam tahun buku
yang bersangkutan. Setiap tahun SHU yang diperoleh koperasi akan dibagikan kepada
anggota sesuai dengan partisipasi anggota. SHU juga dapat digunakan untuk keperluan
cadangan koperasi, jasa anggota, dana pengurus, jasaanggota, dana karyawan, dana
pendidikan, dana sosial dan dana pembangunan kerja daerah sesuai dengan ketentuan yang
berlaku dalam anggaran dasar dan anggran rumah tangga koperas (AD/ART). Koperasi selalu
mengharapkan adanya peningkatan SHU setiap tahunnya, tetapi dilihat dari laporan SHU
yang diperoleh dari KSP Kopdit Tuke Jung setiap tahunnya mengalami fluktuasi terlihat pada
tabel dibawah ini.

Tabel 1.

Data Biaya Operasional, Simpanan dan Sisa Hasil Usaha KSP Kopdit Tuke Jung
Tahun Biaya Operasional Simpanan Sisa Hasil Usaha
2020 Rp 5.447.457.954 Rp 42.414.909.074 Rp 768.093.881
2021 Rp 5.015.703.549 Rp 44.735.174.047 Rp 953.253.627
2022 Rp 5.035.198.157 Rp 47.002.485.913 Rp 875.647.979

Sumber : Laporan Keuangan KSP Kopdit Tuke Jung, (2022)
Pada tabel 1. menunjukan bahwa menurunnya biaya operasional pada tahun 2021

yaitu sebesar Rp 5.015.703.549 kemudian pada tahun 2022 meningkat sebesar Rp
5.035.198.157. Pada tahun 2021 simpanan mengalami kenaikan, diikuti oleh kenaikan sisa
hasil usaha. Hal ini disebabkan oleh menurunnya biaya operasional. Sisa hasil usaha pada

tahun 2022 terjadi penurunan yang cukup signifikan dari Rp 953.253.627 menjadi Rp
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875.647.979. Kondisi ini menunjukkan bahwa SHU yang diperoleh tidak sesuai dengan apa
yang ditargetkan oleh KSP Kopdit Tuke Jung Yaitu peningkatan SHU yang signifikan setiap
tahun.

Besarnya SHU pada koperasi tergantung dari kegiatan yang dilakukan oleh koperasi
itu sendiri. Dengan demikian setiap periode Ksp Kopdit Tuke Jung mengharapkan dapat
menghasilkan SHU yang layak demi kelangsungan usahanya dan kesejahteraan anggotanya.
Jumlah Shu yang diperoleh secara teratur serta kecenderungan meningkat merupakan faktor
yang sangat penting yang perlu mendapat perhatian dalam menila keuntungan suatu koperasi.
Semakin besar shu yang diperoleh, akan meningkatkan kesejahteraan anggotanya. Oleh
karena itu, apabila suatu koperasi dapat meningkatkan perolehan sisa hasil usaha dalam setiap
tahunnya, tentu akan memperkuat struktur keuangan pada koperasi tersebut. Perolehan sisa
hasil usaha yang besar setap tahunnya dapat juga sebagai pertanda bahwa koperasi yang
bersangkutan telah dkelola dan brkembang dengan baik. Dengan kondisi fluktuasi yang
terjadi pada SHU ini, sangat diperhatikan karena apabila biaya operasional yang dikeluarkan
terlalu besar maka akan berakibat turunnya laba yang diperoleh (Susanti, 2016). Sebisa
mungkin dalam penggunaan biaya operasional harus bisa dkontrol agar biaya operasional
yang dikeluarkan tidak terlalu besar.

Biaya operasonal mempunyai hubungan yang erat dengan kegiatan koperasi sehari-
hari, karena selalu dibutuhkan untuk melanjutkan koperasi secara terus-menerus. Biaya
operasional yang cukup, memungkinkan bagi perusahaan untuk beroperasi seekonomis
mungkin dan perusahaan tidak mengalami kesulitan dalam menghadapi bahaya-bahaya yang
mungkin timbul karena ada krisis atau kekacauan keuangan. Dengan biaya operasional
koperasi yang ada, koperasv dapat menggunakannya seefektif dan seefisien mungkin agar
dapat menghasilkan sisa hasil usaha (SHU) secara kontinyiu. Namun sering terjadi koperasi
mendapatkan SHU pada tahun pertama dan tahun berikutnya mulai menurun. Salah satu
penyebabnya adalah pihak manajemen tidak dapat menggunakan biaya koperasi dengan cara
efektif dan efisien. Hal tersebut harus sangat diperhatikan karena apabila biaya operasional
yang dikeluarkan terlalu besar maka akan berakibat turunnya laba yang diperoleh (Susanti,
2016).

Hal ini berbeda dengan yang dikemukakan Sumarsono (2005) bahwa simpanan para
anggota koperasi merupakan salah satu komponen yang turut serta menentukan kegiatan
perkoperasian, semakin banyak anggota koperasi yang menyimpan dana (simpanan) koperasi,
maka akan meningkatkan volume kegiatan koperasi sehingga akan meningkatkan SHU yang

akan diperoleh koperasi. Menurut Winarko (2016) yakni besarnya modal sendiri akan
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mempengaruhikemampuan koperasi untuk memenuhi kebutuhan dana anggota, dengan
besarnya modal sendiri secara otomatis kebutuhan dana anggota dapat tercukupi sehingga
perolehan sisa hasil usaha koperasi juga akan meningkat.

Seperti halnya pada penelitan oleh Eny Ernawati (2012) yang berjudul “Analisis
Biaya dan Sisa Hasil Usaha Koperasi Tandan Mas Jaya Kabupaten Siak™. Hasil penelitiannya
adalah penerimaan KUD Tandan Mas Jaya tiap tahunnya mengalami peningkatan namun
tidak diikuti oleh efisiensi biaya sehingga SHU yang diperoleh selam lima tahun terakhir
mengalami fluktuasi. Seharusnya setiap tahun laba bersih tersebut mengalami peningkatan,
oleh karena itu sebaiknya pengeluaran untuk biaya-biaya dan tidak terduga dapat ditekan dan
diminimalisasikandan sebaiknya usaha saprodi dan pupuk lebih dikembangkan lagi, karena
keuntungan yang diperoleh cukup besar.

Selanjutnya yang dilakukan oleh Gunardi dan Lesmana (2021) berjudul “Pengaruh
Simpanan Terhadap Sisa Hasil Usaha Koperasi Karyawan Harapan Kita Pt.Ceres-Pt.Pci
2015-2019). Hasil penelitian menunjukkan bahwa simpanan berpengaruh terhadap sisa hasil
usaha sebesar 90% yang artinya sangat kuat sisanya 10% dipengaruhi oleh faktor lain.
Permasalahan yang terjadi diantaranya penurunan jumlah anggota, minimnya pengetahuan
dan kesadaran anggota, kurangnya pengecekan barang dan minimnya luas lahan untuk
display barang yang akan dijual ke anggota. Untuk mengatasi permasalahan tersebut koperasi
melakukan kerja sama dengan perusahaan mengenai calon anggoa potensial, pemberan
rewards tambahan untuk karyawan yang memiliki simpanan di atas 10 juta, membuat jadwal
pengontrolan barang yang diperjual belikan di toko secara rutin agar barang tertata rapi serta
memaksimalkan srea outdor untuk display barang.

Hal yang sama juga dilakukan oleh Fitri Yandi (2011) yang berjudul “Hubungan
Modal Sendiri dengan Sisa Hasil Usaha (SHU) pada Koperasi TNI-AU di Kota Pekanbaru.
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang cukup kuat yaitu
sebesar 59,8% antara modal sendiri dengan sisa hasil usaha (SHU), sedangkan sisanya

sebesar 40,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini.

KAJIAN TEORI
Biaya Operasional

Biaya operasional adalah biaya yang menunjukan sejauh mana efisiensi pengelolaan
usaha (Wardiyah, 2017 :13). Menurut Rudianto, biaya operasional merupakan seluruh

pengorbanan ekonomis untuk mendistrbusikan produk koperasi kepada konsumen dan
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mengelola aktivitas umum di koperasi, seperti usaha simpanan, usaha pinjaman, usaha
persewaan, investasi, jasa pembayaran tagihan telfon dan listrik,

Menurut Syahrul dan Nizar (2015:256), Biaya operasonal adalah biaya-biaya yang
berkaitan dengan kegiatan-kegiatan administratif dan penjualan dari suatu perusahaan.
Disebut juga Non Manufacturing Expense, merupakan biaya periode-periode yang berkaitan
dengan waktu, bukan dengan produk. Biaya ini dibagi menjadi

Biaya oprasional merupakan biaya yang memiliki peran besar dalam mempengaruhi
keberhasilan perusahaan mencapai tujuannya, yaitu memperoleh laba usaha tanpa aktivitas
operasional yang terarah maka seluruh produk yang dihasilkan tidak akan memiliki manfaat
apapun bagi perusahaan. Secara umum, biaya operasional d bagi ke dalam dua kelompok
besar yaitu biaya pemasaran (marketing cost) dan biaya administrasi dan umum ( Dewi,
2009).

Simpanan

Simpanan adalah dana yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank berdasarkan
perjanjian penyimpanan dana dalam bentuk giro, deposito, sertivikat deposito, tabungan dan
bentuk lain yang dipersamakan dengan itu ( Muljono,2012). Simpanan dalam koperasi
digunakan sebagai modal sendiri dan modal pinjaman dari anggota sehingga koperasi
mempunyai kewajiban untuk membayarkan jasa berupa bunga simpanan (UU No 25 Tahun
1995). Penarikan simpanan hanya dapat dilakukan dengan memenuhi syarat-syarat yang telah
dsepakati.

UU Perbankan No.10 Tahun 1998 Pasal 1 butir (5) tentang perubahan atas dasar UU
Perbankan No.7 tahun 1992 yaitu : “Simpanan adalah dana yang dipercayakan masyarakat
kepada bank berdasarkan perjanjian penyimpanan dana dalam bentuk giro, sertfikat deposito,
tabungan dan atau bentuk-bentuk lannyayang dippersamakan dengan itu”.

Menurut Pandji Anoraga dkk ( 2002 : 77) modal koperasi terdiri dari modal sendiri
dan modal pinjaman. Modal sendiri dapat berasal dari simpana pokok, simpanan wajib dan
dana cadangan dan hibah. Menurut UU Nomor 25 tahun 1992 menyatakan bahwa “Simpanan
Pokok yaitu sejumlah uang yang sama banyak dengan yang wajb dibayarkan oleh anggota
kepada koperasi pada saat masuk menjadi anggota. Simpanan pokok tidak dapat diambil
kembali selama yang bersangkutan mash menjad anggota. Simpanan wajib menurut UU
No.25 tahun 1992 yang menyebutkan bahwa “Simpanan Wajib adalah jumlah simpanan
tertentu yang tidak harus sama yang wajib dibayar oleh anggota kepada koperasi dalam
waktu dan kesempatan tertentu. Simpanan wajib tidak dapat diambil selama yang

bersangkutan menjad anggota koperasi. Simpanan wajib setiap anggota tidak akan sama
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jumlahnya, hal ini tergantung seberapa rajin dan seberapa besar para anggota itu menyetorkan
uangnya. Menurut Patcha,dkk (2005 : 117) Dana Cadangan bertujuan untuk memupuk modal
sendiri (equity) yang dapat digunakan untuk menutup kerugian koperasi. Dana cadangan
koperasi tidak boleh dibagikan kepada anggota meskipun terjadi pembubaran koperasi. Hibah
adalah suatu pemberian atau hadiah dari seseorang semasa hidupnya (Firdaus dan Susanto,
2004 : 72).

SHU

Menurut UU No.25 tahun 1992, Sisa hasil usaha adalah pendapatan koperasi yang
diperoleh dalam satu tahun buku dikurangi dengan biaya, penyusutan, dan kewajiban lain
termasuk pajak dalam tahun buku yang bersangkutan. Besarnya sisa hasil usaha yang
diterima oleh setiap anggota akan berbeda, tegantung keaktivan dari anggota koperasi.
Adapun menurut Rudianto (2010 : 195 ) dalam bukunya yang berjudul Akuntansi koperasi,
menyatakan bahwa : “Sisa hasil usaha adalah antara pengahsiln yang diterima selama periode
tertentu dan pengorbanan yang dikeluarkan untuk memperoleh penghasilan itu”.

Sisa hasil usaha merupakan laba atau keuntungan yang diperoleh koperasi pada suatu
periode tertentu yang akan digunakan oleh anggota untuk memenuhi kebutuhannya (Hodsay,
2015). Sisa hasil usaha (SHU) adalah laba atau keuntungan yang diperoleh koperasi pada
suatu periode tertentu yang akan digunakan oleh anggota untuk memenuhi kebutuhannya.
Menurut Patcha (2005 : 56), faktor-faktor yang mempengaruhi SHU terdiri dari dua faktor
yaitu faktor dalam dan faktor luar. Faktor dari dalam terdiri dari partisipasi anggota, jumlah
modal sendiri, . Metode kuantitatif adalah pendekatan yang didalam usulan penelitian, proses,
hipotesis, turun ke lapangan, analsis data dan kesimpulan data sampai dengan penulisannya
mempergunakan aspek Kkinerja pengurus, jumlah unit usaha yang dimiliki, kinerja manajer,
kinerja karyawan. Sedangkan faktor dari luar terdiri dari modal pinjaman dari luar, para

konsumen dari luar selain anggota koperasi, pemerintah.

METODE PENELITIAN
Menurut Sugiyono, (2008), jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif pengukuran, perhitungan, rumus, dan kepastian data numeric. Populasi yang
diambil dalam penelitian ini adalah seluruh manajemen pada KSP Kopdit Tuke Jung Nelle.
Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh staf manajemen KSP Kopdit Tuke Jung Nelle.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumenstasi.
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif kuantitatif

yang bertujuan untuk menguraikan dan menjawab permasalahan pada penelitian tentang
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biaya operasional dan simpanan dalam memaksimalkan sisa hasil usaha pada KSP Kopdit
Tuke Jung Nelle tahun 2020-2022
HASIL DAN PEMBAHASAN
Biaya Operasional

Menurut Mulyadi, 2013 Biaya Operasional merupakan biaya yang terkait dengan
operasional perusahaan yang meliputi biaya penjualan dan administrasi umum, biaya iklan,
biaya penyusutan, serta perbaikan dan pemeliharaan. Secara umum dalam menjalankan
kegiatan pada KSP Kopdit Tuke Jung dibutuhkan biaya yang dapat membantu dalam
kegiatan operasi sehari-hari. Adapun biaya-biaya operasional pada KSP Kopdit Tuke Jung
Yaitu : Biaya RAT, Biaya rapat keorganisasian, Biaya rapat evaluasi, Biaya
audit/pemeriksaan, Biaya transport, Biaya pendidikan dan latihan, Biaya sosialisasi dan
pemasaran, Biaya pembinaan anggota, Biaya pengembangan lembaga, Biaya honor
pengurus/pengawas, Biaya transport pengurus unit/kel, Biaya personalia, Biaya lembur,
Biaya sewa, Biaya air telfon dan listrik, Biaya admnistrasi dan umum, Biaya perawatan
aktiva tetap, Biaya penyusutan aktiva tetap, Biaya pajak, Biaya admnistrasi bank. Pernyataan
ini sesuai dengan penjelasan yang d berikan oleh Bapak Manager KSP Kopdit Tuke Jung
Nelle.

Untuk mengetahui lebih jelas mengenai biaya operasional selama tiga tahun terakhir

dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 2.
Data Biaya Operasional dan Sisa Hasil Usaha KSP Kopdit Tuke Jung
Tahun Biaya operasional SHU
2020 Rp 5.447.457.954 Rp 768.093.881
2021 Rp 5.015.703.549 Rp 953.253.627
2022 Rp 5.035.198.157 Rp 875.647979

Sumber : Data Sekunder, 2023
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2020 biaya operasional diperoleh

sebesar 5.447.457.954. Pada tahun 2021 biaya operasional menurun menjadi 5.015.703.549
dan tahun 2022 meningkat menjadi 5.035.198.157. Adapun perkembangan Biaya Operasional
Ksp Kopdit Tuke Jung Periode 2020-2022 sebagai berikut :
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5,100,000,000 49 57
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4,900,000,000

4,800,000,000
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2020 2021 2022

Gambar 1. Grafik Biaya Operasional

Grafik ini menunjukkan biaya operasional mengalami penurunan dan sisa hasil usaha
mengalami peningkatan namun tidak signifikan. Berdasarkan wawancara dengan Manajer
KSP Kopdit Tuke Jung, Biaya operasional tahun 2021 mengalami penurunan yang
disebabkan Karena adanya efisiensi biaya. Sejak covid banyak biaya-biaya yang dikurangi
secara besar-besaran misalnya biaya gaji dan juga pembiayan-pembiayaan modal yang
diturunkan. Pada tahun 2022 biaya operasional meningkat lagi, ini menunjukkan adanya
penambahan biaya yang disebabkan bertambahnya juga jumlah anggota koperasi. Biaya
merupakan hal yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan keuangan sebuah koperasi, seperti
HHP dan beban administrasi dan umum. Biaya-biaya tersebut dikeluarkan untuk membiayai
kegiatan operasional koperasi seperti kegiatan usaha, membeli alat tulis, membeli keperluan
kantor lainnya, membayar gaji pengurus, dan pengeluaran biaya untuk yang lannya.
Simpanan

Menurut Sumarso (2005 : 87), menyatakan bahwa simpanan para anggota koperasi
merupakan salah satu komponenen yang turut serta menentukan kegiatan perkoperasian.
Semakin banyak anggota koperasi yang menyimpan dana maka akan meningkatkan volume
kegiatan koperasi sehingga akan meningkatkan sisa hasil usaha yang diperoleh koperasi.

Simpanan pada koperasi terdiri dari simpanan saham dan simpanan non saham.
Simpanan saham pada KSP Kopdit Tuke Jung berasal dari simpanan pokok,wajib dan
sukarela. Simpanan pokok di Ksp Kopdit Tuke Jung menurut anggaran dasar sebesar Rp
50.000 per anggota yang disetorkan satu kali pada saat masuk menjadi angota, simpanan
wajib yang harus disetorkan anggota menurut anggaran dasar setap bulannya Rp 15.000 per
anggota. Simpanan sukarela pada Ksp Kopdit Tuke Jung dibayar secara sukarela sesuai
dengan kemampuan masing-masing. Sedangkan Simpanan non saham berasal dari sibuhar,
sisuka, simada, tasplus. Peranyataan ini sesua dengan penjelasan dari Bapak Hilarus Sabat

S.Fil selaku manajer Ksp Kopdit Tuke Jung.
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Untuk mengetahui lebh jelas mengenai simpanan selama tiga tahun terakhir dapat

dilihat pada tabel d bawah ini :

Tabel 3.
Data Simpanan dan Sisa Hasil Usaha Ksp Kopdit Tuke Jung
Tahun Simpanan SHU
2020 Rp 42.414.909.074 Rp 768.093.881
2021 Rp 44.735.174.047 Rp 953.253.627
2022 Rp 47.002.485.913 Rp 875.647979

Sumber : Data Sekunder, (2023)
Adapun perkembangan simpanan KSP Kopdit Tuke Jung periode 2020-2022 sebagai

berikut :

48,000,000,000 47,002,485,
47,000,000,000 913
46,000,000,000 48,790,144
45,000,000,000 047
44,000,000,00042,414,9009,
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42,000,000,000 -
41,000,000,000 I
40,000,000,000
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Gambar 2. Grafik Simpanan

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2022 simpanan meningkat sebesar
Rp 47.002.485.913 namun hal ini tidak berdampak pada meningkatnya SHU karena biaya
operasional yang dikeluarkan sangat tinggi seperti biaya gaji dan tunjangan karyawan selain
itu juga pendapatan operasionalnya seperti jasa pinjaman anggotanya sebagai pendapatan
pokok koperasi menurun karena banyak anggota yang tidak mengangsur dan membayar
bunga pinjaman, selain itu banyak terjadi tunggakan angsuran (Hasil wawancara dengan
manajer KSP Kopdit Tuke Jung Nelle). Besarnya jumlah simpanan dalam koperasi
merupakan sumber pembiayaan untuk kegiatan-kegiatan yang dijalankan oleh koperasi
seperti mengeluarkan kredit. Semakin banyak simpanan atau modal sendiri dan terpenuhinya
kegiatan operasional koperasi dari modal kerja maka kegiatan koperasi yaitu simpan dan
kegiatan pinjam akan berjalan dengan baik sehingga akan meningkatkan SHU (Nurmawati,
2015).
Sisa Hasil Usaha

Sisa hasil usaha merupakan laba atau keunntungan yang diperoleh koperasi pada
suatu periode tertentu yang akan digunakan oleh anggota untuk memenuhi kebutuhannya
(Hodsay, 2015).
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Untuk mengetahui mengenai perolehan laba bersih selama tiga tahun terakhir dapat

dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.
Data Biaya Operasional, Simpanan dan Sisa Hasil Usaha KSP Kopdit Tuke Jung
Tahun Biaya Simpanan SHU
Operasional
2020 Rp 5.447.457.954 Rp 42.414.909.074 Rp 768.093.881
2021 Rp 5.015,703.549 Rp 44.735.174.047 Rp 953.253.627
2022 Rp 5.035.198.157 Rp 47.002.485.913 Rp 875.647.979

Sumber : Data Sekunder, (2023)
Tabel diatas dapat dilihat bahwa sisa hasil usaha selama tiga tahun terakhir

mengalami flutuasi. Berdasarkan wawancara dengan manajer KSP Kopdit Tuke Jung Nelle,
pada tahun 2020 sisa hasil usaha yang diperoleh Ksp Kopdit Tuke Jung sebesar Rp
768.093.881, kemudian pada tahun 2021 sisa hasil usaha mengalami peningkatan sebesar Rp
953.253.627 ini disebabkan menurunnya biaya operasional karena adanya efisiensi biaya,
selanjutnya pada tahun 2022 sisa hasil usaha mengalami penurunan Rp 622.250.800. hal ini
disebabkan karena peningkatan SHU kotor juga diiringi oleh peningkatan dalam pengeluaran
sehingga laba operasi menjadi rendah.

Adapun pencapaian sisa hasil usaha KSP Kopdit Tuke Jung Nelle Periode 2020-2022

sebagai berikut :

1,200,000,000 95325362
; 875,647,97
1,000,000,000 768.093.88 S
1

800,000,000

600,000,000

400,000,000

200,000,000

0 |
2020 2021 2022

Gambar 3. Grafik Pencapaian Sisa Hail Usaha
KSP Kopdit Tuke Jung Pusat

Dapat dilihat pada grafik diatas pencapaian sisa hasil usaha pada KAP Kopdit Tuke
Jung belum tercapainya hasil yang maksimal, disebabkan karena biaya operasional yang
terus meningkat tanpa dilakukannya penekanan biaya khususnya di tahun 2022 tampak sisa
hasil usaha jauh menurun begitu pula dengan simpanan anggota yang tidak diserap dan
dikelola dengan baik untuk perolehan pendapatan yang lebih baik lagi sesuai usaha Ksp
Kopdit Tuke Jung yang bergerak di bidang simpan pinjam.

39




AKUNTANSI'45 Vol 5 No.1 Mei 2024| E-ISSN: 2747-2647; P-ISSN: 2828-7215, Hal 30-43

Selain itu menurut Km Bayu Pariyasa (2014) Dalam teori laba efisiensi manajerial
(managerial efficiency theory of profit) dinyatakan bahwa suatu perusahaan dapat mencapai
laba di atas normal apabila ia berhasil melakukan efisiensi pengelolaan di berbagai bidang
serta dapat memenuhi keinginan konsumennya. Sesuai dengan konsep koperasi, maka
koperasi akan memperoleh laba dari hasil efisiensi manajerial, karena orientasi usahanya
lebih menekankan pada pelayanan usaha yang dapat memberikan manfaat dan keputusan
bersama para anggotanya. Dalam Koperasi, keuntungan dari usaha yang dilakukan disebut
dengan sisa hasil usaha (SHU). Jadi dapat dikatakan bahwa untuk mendapatkan sisa hasil
usaha (SHU) yang maksimal, koperasi tentunya harus memaksimalkan atau mengefisienkan
seluruh komponen baik keuangan maupun non keuangan. Komponen keuangan koperasi bisa
dilihat dari permodalan dan volume usaha yang dilaksanakan, sementara untuk non keuangan
bisa dilihat dari jumlah anggota koperasi.

SIMPULAN

Berdasarkan penilitian dan hasil pembahasan mengenai biaya operasional dan
simpanan dalam memaksimalkan sisa hasil usaha pada KSP Kopdit Tuke Jung, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Pada tahun 2021 biaya operasional mengalami penurunan dan berdampak pada
meningkatnya Sisa hasil usaha, karena pendapatan yang diperolen meningkat dari
tahun sebelumnya dan biaya yang dikeluarkan pada tahun 2020 lebih kecil Ini
disebabkan koperasi melakukan penghematan demi efisiensi biaya sehingga jumlah
sisa hasil usaha meningkat. Tahun 2022 SHU mengalami penurunan ini disebabkan
karena biaya operasional meningkat yang dipengaruhi oleh aktivitas di koperasi.
Semakin tinggi aktivitas koperasi maka semakin meningkat biaya operasionalnya.

2. Pada tahun 2021 simpanan mengalami peningkatan dan berdampak pada
mneingkatnya SHU. Pada tahun 2022 simpanan meningkat namun hal ini tidak
berdampak pada meningkatnya SHU karena SHUnya mengalami penurunan. Hal ini
disebabkan karena biaya operasionalnya sangat tinggi.

3. Untuk memaksilkan sisa hasil usaha, KSP Kopdit Tuke Jung selalu berusaha
meningkatkan pendapatan anggotanya dan meningkatkan jumlah simpanan dan

berusaha menekan biaya operasional seminimal mungkin.
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